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BAB V 

PENUTUP 

 

4.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasilpenelitiandanpembahasanpadababsebelumnya, maka dapat 

ditarik simpulan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di PT. 

Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Gorontalo telah dilakukan dengan baik 

oleh perusahaandenganmemperhatikan 5 aspekyaitupenetapan K3, Perecanaan 

K3, Pelaksanaan K3, Peninjauan K3, danPengevaluasian K3. Yang 

dalamiplemetasinyapenetapan K3telahdilakukanperusahaan yang dilihat dari pada 

proseskomitmenperusahaan yang melakukanPenetapan K3 yang 

mengacupadaperaturanpemerintahdanperaturanmanajemenpuncakPT.Pelindo IV 

mengenai K3. Yang selanjutnyaperusahaanmelakukanperencanaan yang dilihat 

dari adanya panitia pembinaan keselamatan dan kesehatan kerja (P2K3), dan 

kemudian pada proses pelaksanaan cukup 

baikdilihatdarikomitmenperusahaandalampengadaan APD danpengadaanrambu-

rambuperingatanuntukmencegahkecelakaan di lokasiperusahaan,sebagai akibat 

dari peninjauan yang belummaksimal bahkan pada pemantauan yang meliputi 

sanksi dalampelanggaran pelaksanana program keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) yang belum di pertegasperusahaan. Maka Keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) pada PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Gorontalo secara inti 

masih sebatas pada penggunaan alat pelindung diri (APD) dan rambu-rambu 

dalam pelaksanaan program namun untuk hal lainnya peninjauan dan 

pengevaluasian, belum dimaksimalkan. 
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4.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka saran penelitianiniadalahsebagai berikut: 

1. Niat baik perusahaan dengan menyediakan peralatan keselamatan merupakan 

awal yang bagus tapi harus dibarengi dengan penjelasan tentang pentingnya 

K3 kepada para pekerja sehingga diharapkan kedepannya para pekerja bisa 

menerapkan K3 dalam melakukan pekerjaan mereka dengan aman dan 

nyaman sehingga bisa dicapai target penerapan K3 dengan baik dan benar. 

Perlu adanya sosialisasi Penerapan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

diantaranya dengan cara pendidikan dan pelatihan mengenai metode dan 

prosedur yang benar, perhatian atas perawatan peralatan keselamatan kerja, 

bagaimana menggunakan, merawat dan memaksimalkan peralatan K3, 

pemakaian pelindung yang sudah ditetapkan. 

2. Inspeksi rutin dan teliti oleh pihak Pemerintah dilokasi perusahaan dan 

pemberlakuan aturan secara tegas serta memberikan sanksi yang berarti jika 

terjadi pelanggaran yang keras tentang K3, akan membuat perusahaan 

berusaha lebih baik lagi dan lebih teliti lagi dalam menerapkan K3. 

3. Memperbarui bentuk komitmen perusahaan terhadap peraturan perundang-

undangan dengan mengupgrade data peraturan perundangan yang 

dikomunikasikan langsung dengan Satuan Pemeriksa/Pengawas Internal (SPI) 

serta kerja unit lain terutama petugas/pekerja lapangan yang kerap melanggar 

aturan tentang keselamatan dan kesehatan kerja. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan 

menguji sejauh mana dampak dari Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

dalam meningkatkan kinerja dari karyawan. 
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